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ABSTRAK 

 

Heru Rifki, NIM. 1811240022, 2020 Judul skripsi “Problematika Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik  Di SD Negeri 66 Kota Bengkulu”. Skripsi : Program 

Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris. 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU, 

pembimbing 1 : Dra. Khermarinah M.Pd.I , Pembimbing 2: Dra. Aam 

Amaliyah M.Pd 

Kata Kunci : Problematika Pembelajaran Tematik  

 

Pembelajaran tematik merupakan program pembelajaran yang bermutu khusus 

dengan model terpadu yang mengunakan tema dan kemudian dikaitkan dengan 

beberapa mata pelajaran meliputi IPA, IPS, PKn, Bahasa Indonesia, serta SBdP. 

Dalam sebuah pembelajaran pasti terdapat kendala-kendala didalamnya, salah 

satunya yaitu pada penggunaan media pembelajaran. Hal ini dikarenakan, media 

yang digunakan itu harus bisa mengaitkan beberapa mata pelajaran ke media 

pembelajaran. Dan juga pada pembelajaran tematik, kekurangan bahan materi 

pelajaran menjadikan peserta didik sulit untuk memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru saat belajar. 

. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Problematika 

Pembelajaran Tematik  SD Negeri 66 Kota Bengkulu. (2) Untuk mengetahui 

solusi dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Tematik  SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu  Dalam penelitian ini teori yang dipakai yaitu (1) pengertian 

Problematika, (2) belajar dan Pembelajaran, (3) pengertian Tematik. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reduksi Data, 

Penyajian Data dan Menarik Kesimpulan Verifikasi. Berdasarkan analisis data, 

disimpulkan bahwa (1) guru masih sedikit kebingungan dalam membuat dan 

merancang rencana pembelajaran atau RPP, (2) dalam pelaksanaan pembelajaran, 

masih kurangnya perlengkapan pembelajaran seperti media pembelajaran, sarana 

dan prasarana (3) perbedaan pemahaman dan daya tangkap siswa menjadi 

tantangan guru dalam mencari metode pembelajaran yang tepat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Menurut Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan merupakan kunci kemajuan, 

semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu 

masyarakat atau bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya 

kualitas masyarakat atau bangsa tersebut. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan 

kepribadian, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang pendidikan pada 

surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

... ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلهذِينَ أوُتوُاْ  ت   يَزۡفَعِ ٱللَّه ٱلۡعِلۡمَ درََجََٰ ... 

Artinya : 

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat."(Q.S Al-Mujadalah : 11)
2
 

 Dalam Ayat ini menunjukkan keutamaan ahli ilmu dan kewajiban 

sebagai umat manusia untuk menuntut ilmu karena orang-orang yang 

beriman dan berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah. Tingginya 

derajat itu akan didapatkan oleh orang-orang yang berilmu baik di dunia 

maupun di akhirat. Maka dari itu pendidikan sangatlah penting bagi 

masing individu-individu di dunia ini. 

                                                 
1
 Undang-undang RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  

2
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta Pusat:Bintang Indonesia 

Jakarta. ) (Q.S Al-Mujadalah : 11)  
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 Oleh karenanya, dengan adanya pendidikan munculah sebuah 

harapan inovasi dan program-program pembelajaran yang semakin baru, 

dengan hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan Kurikulum KTSP ke 

Kurikulum K13. Perubahan tersebut diberlakukan karena adanya 

perubahan zaman yang semakin maju dan berkembang. Sehingga tujuan 

dengan adanya perubahan adalah untuk meningkatkan mutu kualitas 

pendidikan yang lebih baik untuk kedepannya. Maka dengan itu, 

pemerintah mengupayakan berbagai macam cara, salah satunya dengan 

perubahan serta pengembangan Kurikulum pada pendidikan.
3
  

Pembelajaran tematik merupakan program pembelajaran yang 

bermutu khusus dengan model terpadu yang mengunakan tema dan 

kemudian dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran, adapun mata 

pelajaran tersebut meliputi IPA, IPS, PKn, Bahasa Indonesia, serta SBdP. 

Proses pembelajaran tematik difokuskan kepada peserta didik agar 

memberikan kualitas pembelajaran yang lebih baik nantinya. Adapun 

dengan adanya pembelajaran tematik, para peserta didik lebih difokuskan 

sebagai subjek belajar dan juga wadah yang lebih aktif terhadap proses 

pembelajaran dari berbagai mata pelajaran lainnya.  

Kegiatan aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selalu berjalan 

dengan mulus. Karena setiap para peserta didik berbeda-beda. Terkadang 

peserta didik sulit memahami dan menerima pelajaran dan ada pula peserta 

didik yang cepat dalam menerima dan memahami pelajaran. Perbedaan 

individual yang seperti inilah sering dijumpai pada para peserta didik bila 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dapat dilihat bagaimana 

perbedaan individual pada tingkah laku para peserta didik dalam menerima 

pelajaran melalui proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu, proses 

belajar ini menimbulkan kesulitan bagi para peserta didik dalam proses 

belajar sehari-hari. 

                                                 
3
 Eko Prasteyo,  Problematika Pembelajaran  Tematik Siswa Kelas V Mi Ma’arif  Patihan  

Wetan Babadan Ponorogo, (Ponorogo : Institut Agama Islam Negri Ponorogo 2020), hlm 2. 
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Salah satu diantaranya, kesulitan belajar yang dialami para peserta 

didik yakni pada program pembelajaran tematik. Dalam proses 

pembelajaran tematik saat ini, peran guru dibatasi, dengan tidak 

diperbolehkan melakukan aksi yang terlalu berlebihan pada saat mengajar 

di kelas. Dan juga kebanyakan dari guru beranggapan, bahwa kurang 

berpengalaman dalam membuat perencanaan pelajaran dengan baik, dan 

juga merasa tidak mempunyai pengetahuan yang begitu komplit, dan 

bahkan guru masih kebingungan dalam menyampaikan evaluasi 

pembelajaran.
4
 

Melihat dari berbagai problematika yang ada, seperti yang peneliti 

amati selama ini dengan adanya proses pembelajaran tematik di Sekolah 

Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu, terlihat masih banyak bersifat teoritik 

antara guru dan peserta didik. Sehingga peran guru masih sangat dominan 

dalam menyampaikan pembelajaran kepada para peserta didik. Oleh 

karenanya, proses pembelajaran yang terjadi hanya menimbulkan pada 

proses penyampaian materi atau informasi saja, daripada diskusi yang 

secara aktif sesuai dengan yang diinginkan, dan juga proses pembelajaran 

kurang bisa dipahami pada sub-sub tema tertentu oleh para peserta didik. 

salah satu contohnya, pada pelajaran yang kurang terkait terhadap 

lingkungan sekitar yang dialami mereka sehari-hari. Maka, hal inilah yang 

menjadikan para peserta didik belum mampu secara maksimal dalam 

memanfaatkan konsep-konsep keilmuan pembelajaran yang dipelajari 

setiap hari dengan baik.
5
  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 13 

November 2021  di SDN 66 Kota Bengkulu dengan Ibu FF selaku guru 

dan wali kelas kelas IV, peneliti memperoleh informasi permasalahan pada 

pembelajaran tematik yaitu pada penggunaan media pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan, pembelajaran tematik ini mencangkup beberapa mata 

pelajaran menjadi satu pembelajaran. Jadi, media yang digunakan itu harus 

                                                 
4
 Abdul Rahmat  & Saipul Kadir, Kepemimpinan dan Budaya Mutu, (Yogyakarta : Zahir 

Publishing, 2017), hlm 2. 
5
 Abdul Rahmat  & Saipul Kadir, Kepemimpinan dan Budaya Mutu .... 
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bisa mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam media pembelajaran. 

Dan juga pada pembelajaran tematik, kekurangan bahan materi pelajaran 

menjadikan peserta didik sulit untuk memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru saat belajar.
6
 

Hasil observasi diatas, maka peneliti membandingkan antara satu 

dengan yang lain, sehingga peneliti menyimpulkan bahwasanya letak 

permasalahannya yang paling umum itu adalah antara guru dan peserta 

didik di dalam pembelajaran tematik, contohnya pada kegiatan 

pembelajaran, guru berperan mengajarkan dan menjelaskan sedangkan 

peserta didik hanya mendengarkan atau menyimak saja. Namun yang 

peneliti temukan yakni masih kurangnya tingkat keaktifan siswa, 

sedangkan guru sudah melakukan proses mengajar secara maksimal. 

secara tidak langsung memunculkan berbagai problematika, perlu 

diketahui bahwa masalah ini muncul karena adanya beberapa macam 

faktor. Contohnya yaitu media pembelajaran, sistem pembelajaran dan lain 

sebagainya.  

Maka demikianlah gambaran awal bahwa pihak sekolah mencari 

cara serta upaya dalam mengatasi problematika yang terjadi. Supaya  

penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti hanya membatasi masalah 

fokus pada guru, peserta didik serta sarana dan prasarana di kelas 3 dan 4 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu mengingat waktu yang singkat dan lain 

sebagainya. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian secara mendalam dengan judul “Problematika 

Pembelajaran Tematik SDN 66 Kota Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat  dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut  :  

1. Bagaimana problematika pembelajaran Tematik di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu? 

                                                 
6
 Hasil observasi awal dan wawancara dengan FF selaku guru kelas IV pada tanggal 13 

November 2021  
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2. Bagaimana solusi dalam mengatasi Problematika Pembelajaran 

Tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui Problematika Pembelajaran Tematik  SD Negeri 66 

Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi Problematika Pembelajaran 

Tematik  SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini : 

1. Secara teoritis 

a. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan terhadap beberapa 

problematika pelaksanaan pada proses pembelajaran yang terjadi di 

Sekolah Dasar Negeri Kota Bengkulu. 

b. Dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan terhadap program 

proses pembelajaran tematik yang ada di Sekolah Dasar Negeri 

Kota Bengkulu. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran serta 

masukkan bagi pembaca, khususnya tentang Problematika 

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik SD Negeri Kota Bengkulu 

pada sekolah dasar.  

b. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk 

menambah wawasan atau memberikan informasi bagi peneliti 

tentang Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Tematik SD 

Negeri Kota Bengkulu pada sekolah dasar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Problematika  

a. Pengertian Problematika 

Kata problem mempunyai istilah yang berasal dari Bahasa 

Inggris ialah problematic yang memiliki arti masalah atau 

persoalan.
7
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) edisi kedua, kata problem yang berarti masalah, persoalan 

sedangkan kata problematika yakni hal yang masih menimbulkan 

masalah. Selain itu, dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

menjelaskan bahwa kata problem berarti problema, soal, masalah, 

teka-teki. Kata problem berarti masalah, persoalan sedangkan kata 

problematika berarti suatu kendala atau persoalan yang harus 

dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan 

antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar 

tercapai hasil yang maksimal.
8
 

Pengertian problem/problematika berasal bahasa Inggris yakni 

problem yang berarti masalah atau pertanyaan dan problematical 

berarti bermasalah, muskil, sulit, yang menjadi tanda tanya. 

Sedangkan definisi menurut sudarsono dijelaskan bahwa problem 

adalah masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan 

masalah.
9
  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa 

problematika adalah sebuah kendala atau persoalan yang harus 

dipecahkan atau kata lain dari masalah merupakan perbedaan antara 

kenyataan dengan suatu yang diharapakan, agar tercapai hasil maksimal 

                                                 
7
  Atabik Ali. Kamus Inggris Indinesia Arab. (Krapyak : Multi Karya Grafika.2003) Hal. 

647 
8
 Dessy Anwar . Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya:Amelia Surabaya. 2005) 

Hal. 263 
9
 Sudarsono,Kamus Filsafat dan P sikologi,(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 1993), Hal. 207 



7 

 

 

Pengertian problem secara umum adalah : 

1) Hambatan atau kendala dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

2) Suatu keadaan yang akan membuat kita tidak yakin,ragu-

ragu, bingung dan cemas. 

3) Suatu perbedaan antara sesuatu yang diinginkan dengan 

kenyataan. 

4) Suatu tindakan penyimpangan dari norma atau aturan yang 

berlaku di daerah tersebut. 

5) Suatu kesulitan yang akan menggerakkan seseorang untuk 

mengatasi atau memecahkan kesulitan tersebut, masalah harus 

dirasakan sebagai suatu tantangan yang harus diatasi. Masalah 

harus tampak penting, realisties dan ada gunanya untuk 

dipecahkan.
10

 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah sebuah proses aktivitas yang dilakukan 

seseorang untuk menghasilkan sebuah perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut 

aspek kepribadian baik secara fisik atau psikis. belajar ini 

menghasilkan perubahan dalam diri setiap masing-masing individu 

dan perubahan mempunyai hal-hal positif bagi dirinya
11

  

Dalam agama Islam, belajar merupakan proses timbal balik 

antara pendidik dan peserta didik dalam usaha penyaluran ilmu-

ilmu pengetahuan. proses belajar dan pembelajaran perlu adanya 

upaya yang maksimal dari fungsinya, semua komponen dalam 

bentuk alat-alat potensial yang ada pada manusia. Selanjutya 

                                                 
10

 Bela Desya Lestari, Problematika Pembelajaran Tematik Dalam Kurikulum 2013 di 

Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 26/IV Kota Jambi, (Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019), 

Hal. 7. 
11

 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran.(Ponorogo:Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017) Hal. 3 
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mengajarkan pengetahuan itu melalui pembelajaran. Rasulullah 

SAW, bersabda : 

وَمَنْ أرََادهَُمَافعََليَْهِ بِالْعِلْمِ  مَنْ أرََاداَلدُّنْيَا فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ, وَمَنْ أرََاداَلأخَِزَ ةفَعََليَْهِ بِالْعِلْمِ,  

Artinya: 

“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan 

dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa 

yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia 

mengetahui ilmunya pula; dan barangsiapa yang 

menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-

duanya pula”. (HR. Bukhari dan Muslim)
12

 

Pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia sangat terlibat dalam sistem pengajaran 

yang terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Selain itu juga terdapat material, meliputi 

buku-buku, papan tulis, alat tulis serta alat pendukung lainnya. 

Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan 

audio visual, juga komputer. Dan yang terakhir yakni prosedur, 

berupa jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, 

ujian, dan sebagainya.
13

 

Pembelajaran adalah terjemahan dari istilah Bahasa inggris 

yaitu instruction, diartikan sebagai proses interaksi antara guru dan 

peserta didik yang berlangsung secara dinamis. Istilah 

pembelajaran sebagai pengganti istilah lama yakni proses belajar 

mengajar (PMB) dan juga tidak hanya sekedar mengubah istilah 

tetapi juga mengubah peran guru dalam proses pembelajaran. Tidak 

hanya mengajar tetapi juga guru juga berperan untuk 

                                                 
12

 Kastolani, https://www.inews.id/lifestyle/muslim/keutamaan-menuntut-ilmu/3 . Akses 

17 Desember 2021 
13

 Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Sinar Grefika Offset, 2005) 

Hal. 57. 
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membelajarkan peserta didik dan memberikan motivasi agar mau 

belajar.
14

 

Pembelajaran adalah proses timbal balik antara guru dan 

peserta didik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran juga merupakan proses penyaluran ilmu-ilmu 

pengetahuan, penguasaan kreatifitas serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan diri peserta didik. Atau kata lain, pembelajaran yaitu 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik dan benar.
15

 

b. Aspek dalam Pembelajaran 

Pada sistem pembelajaran ialah terdapat untuk memilih dan 

juga menetapkan metode tujuannya agar dapat mencapai hasil 

belajar yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkan. Oleh 

karenanya, pembelajaran lebih menekankan pada beberapa cara 

untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan cara mengelolala 

pembelajaran dan mengorganisasikan isi dari pembelajaran.
16

 

Adapun aspek dalam pembelajaran mencakup tiga aspek yaitu 

diantaranya ialah sebagai berikut : 

1) Peserta Didik 

Pada aspek ini, ialah sebelum guru memasuki ruangan kelas 

untuk mengajar kepada peserta didik, maka sebelum itu ada 

beberapa hal yang terlebih dahulu yang perlu dilakukan, 

misalnya memberikan kajian pembelajaran kepada para peserta 

didik. Dan selanjutnya kajian yang telah disampaikan akan 

menjadi dasar pertimbangan dalam rangka untuk menentukan 

rangkaian materi bahan pelajaran. Setelahnya cara penyajian 

                                                 
14

 Lailah Sahar, Problematika Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II 

Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. (Makasar: UIN Alauddin,2019) Hal. 18 
15

Direktorat Pendidikan dan Pembelajaran (DIKJAR). 2019. 

https://unida.ac.id/pembelajaran/artikel/apa-itu-pembelajaran.html. Di akses pada tanggal 06 

Desember 2021 pukul 23.27 
16

 Indah Komsiah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, TERAS 2012), Hal 3-4  

https://unida.ac.id/pembelajaran/artikel/apa-itu-pembelajaran.html
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memegang peranan yang sangat penting atas penerapan materi 

pada peserta didik. 

2) Proses Belajar 

Pada proses belajar adalah suatu proses yang kompleks 

yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur 

hidup. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut pada 

perubahan yang sifatnya pengetahuan kognitif dan 

keterampilan maupun yang menyangkut sikap dan nilai.  

Adapun dalam proses belajar bersifat individual dan 

kontekstual artinya proses belajar terjadi dalam diri peserta 

didik yang sesuai dengan perkembangan dan lingkungannya. 

Peserta didik semestinya tidak hanya belajar dari guru tetapi 

dapat juga belajar dengan berbagai sumber belajar yang 

tersedia di lingkungan sekitar. Sedangkan secara konseptual 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan kehidupan. Belajar juga merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya.  

Proses belajar hakikatnya merupakan suatu proses yang 

mengubah diri seseorang menjadi yang lebih baik dengan 

ditandai dengan adanya perubahan dari awal hingga akhir. Dan 

perubahan ditandai dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pemahaman, pengetahuan, serta tingka laku, keterampilan, 

kemampuan, kecakapan, dan juga perubahan aspek-aspek yang 

lainnya.  

Jadi dari beberapa pengertian proses belajar yang telah 

dijelaskan diatas dapat disimpulkan, bahwasanya belajar ialah 

suatu proses yang kompleks yang ada didalamnya 

mengandung beberapa aspek. Adapun aspek-aspek dalam 

proses belajar ialah sebagai berikut : 
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a) Bertambahnya jumlah pengetahuan  

b) Ada penerapan pengetahuan 

c) Menyimpulkan makna 

d) Menafsirkan dan mengaitkannya dengan ealitas 

e) Adanya perubahan sebagai pribadi 

3) Situasi Belajar 

Pada situasi belajar ini sering dijumpai proses pembelajaran 

yang terkesan menoton. Artinya, dimana paradigma lama 

mengalami masa suram menuju paradigma baru. Adapun 

terkait dengan pembelajaran paradigma lama mengalami masa 

suram ialah ditandai dengan beberapa hala ialah sebagai 

berikut : 

a) Guru sebagai pengajar bukan pendidik, sumber 

pengetahuan dan juga mahatahu 

b) Sekolah terikat jadwal yang ketat 

c) Belajar yang dibatasi kurikulum 

d) Basis belajar hanya fakta, isi pelajaran dan teori semata 

e) Hafalan menjadi agenda utama dalam pembelajaran  

f) Kelas menjadi fokus utama 

g) Komputer lebih dipandang sebagai objek  

h) Penggunaan media statis lebih mendominasi 

i) Komunikasi terbatas  

j) Penilaian lebih bersifat normatif 

Paradigma lama tampaknya sudah tidak relavan lagi untuk 

saat ini yang ditandai dengan segala perubahan. Pembelajaran 

semestinya ikut berubah seiring dengan perubahan aspek 

lainnya. Sehingga, saling menyeimbangi dan sesuai dengan 

sebagaimana mestinya. Adapun pada paradigma baru ditandai 

dengan dengan adanya pembelajaran inovasi yang hasilnya 

reflaksi terhadap eksistensi paradigma lama.  
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Sedangkan pada pembelajaran inovatif ialah mengandung 

arti pembelajaran yang dikemas oleh guru yang merupakan 

wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru untuk mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh kemajuan dalam 

proses hasil belajar. Pada pembelajaran inovatif ialah 

mengandung makna pembaharuan. Adanya pembaharuan 

tersebut muncul ialah sebagai akibat pembelajaran yang 

dirasakan secara statis, klasik dan tidak produktif dalam 

memcahkan masalah pada kegiatan belajar. Maka, dengan 

begitu pembelajaran yang inovatif ialah ditandai dengan 

prinsip-prinsip diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a) Pembelajaran, bukan pengajaran 

b) Guru sebagai fasilitor, bukan instruktur 

c) Peserta didik sebagai subjek, bukan objek 

d) Multimedia, bukan mono media 

e) Sentuhan manusiawi, bukan hewani 

f) Pembelajaran induktif bukan deduktif 

g) Materi bermakna bagi peserta didik bukan sekedar untuk 

dihafal 

h) Keterlibatan peserta didik partisipatif, bukan pasif
17

 

c. Teori Belajar 

Beberapa teori belajar yang secara umum dapat 

dikelompokkan dalam empat kelompok atau aliran meliputi : 

1) Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik adalah teori yang berisi tentang 

perubahan tingkah laku yang terjadi akibat dari pengalaman 

belajar. Teori ini menjadi aliran psikologi belajar yang 

memiliki pengaruh terhadap tujuan peningkatan tori belajar 

dan praktik di dunia pendidikan. Pada aliran ini lebih 

                                                 
17

  Suyatno, menjelajah pembelajaran inovatif,( Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 

2009) Hal 7 
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mementingkan terbentuknya perilaku yang dihasilkan dari 

proses belajar.
18

  

2) Teori belajar kognitif 

Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang 

mengutamakan proses belajar dari pada hasil belajar. Dalam 

teori ini seseorang tidak hanya cenderung pada hubungan 

antara dorongan dan respon, melainkan juga perilaku 

seseorang dalam mencapai tujuan belajarnya.
19

 

Prinsip pada teori belajar kognitif dalam pemebelajaran 

adalah sebagai berikut : 

a) Proses belajar lebih penting daripada hasil belajar 

b) Anggapan dan pemahaman dalam mencapai tujuan belajar 

menunjukkan tingkah laku seorang pribadi 

c) Materi belajar dipisahkan menjadi komponen kecil, lalu 

dipelajari secara terpisah 

d) Keaktifan peserta didik saat proses belajar mengajar 

merupakan suatu keharusan 

e) Berfikir kompleks sangat dibutuhkan pada saat kegiatan 

belajar. 

3) Teori Belajar Humanistik 

Teori humanistik adalah proses belajar yang harus 

dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan 

manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, 

dan realisasi diri peserta didik yang belajar secara optimal. 

Berhasilnya sebuah pembelajaran apabila peserta didik telah 

memahami lingkungannya serta dirinya sendiri. Oleh karena 

itu, peserta didik dalam proses belajar harus berusaha untuk 

mampu mencapai aktualisasi diri secara optimal. Maka dari 

                                                 
18

  Yustinus,Temiun. 2020.https://ebooks.gramedia.com/id/buku/behavioristik-teori-teori-

kepribadian?utm_source=bestseller&utm_medium=bestsellerbuku&utm_campaign=seo&utm_con

tent=BestSellerRekomendasi. Di akses pada tanggal 08 Desember 2021 pukul 23.05 
19

Sereliciouz.2021.https://www.quipper.com/id/blog/info-

guru/kognitif/#Teori_Belajar_Kognitif. Di akses pada tanggal 09 Desember 2021 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kognitif/#Teori_Belajar_Kognitif
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kognitif/#Teori_Belajar_Kognitif
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itu, teori belajar humanistik ini memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk mencapai aktualisasi diri sendiri 

karena teori ini sangat mementingkan isi yang dipelajari 

daripada proses belajar itu sendiri.
20

 

4) Teori Belajar Konstruksivis 

Teori belajar konstruksivisme merupakan sebuah 

teori yang memberikan keleluasaan terhadap manusia yang 

ingin belajar atau mencari kebutuhannya melalui 

kemampuan menemukan keinginan atau kebutuhannya 

dengan melalui fasilitas orang lain. Sehingga teori ini 

memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar 

menemukan sendiri pengetahuan, kompetensi, ataupun 

teknologi dan lainnya yang diperlukan guna 

mengembangkan dirinya sendiri 

d. Komponen pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebagai sebuah sistem atau suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk membelajarakan dan membimbing 

peserta didik. Sebagai suatu sitem pembelajaran, maka 

pembelajaran memiliki komponen. Dan komponen pemebelajaran 

ialah serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai unsur 

komponen yang satu dengan yang lainnya untuk saling 

berinteraksi. Sehingga, guru harus bisa memanfaatkan komponen 

tersebut dalam proses kegiatan ajar mengajar di kelas dengan lebih 

baik secara efektif untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 

direncanakan.
21

  

Adapun ada beberapa komponen-komponen pembelajaran ialah 

sebagai berikut : 

1) Guru dan Peserta didik 

                                                 
20

 Riswan Aradea dan Edi Harapan. Pengaruh Penerapan Teori Belajar Humanistik 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Kewirausahaan.(Palembang. Universitas 

PGRI Palembang. 2019) 
21

 Muhammad Darwin Dasopang, Belajar dan Pembelajaran (Padang, IAIN 

Padangsidimpuan, 2017) Hal. 340 
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Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, 

mengarahakan, serta melaksanakan dalam upaya memberikan 

berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga 

seorang guru, harus mempunyai kemampuan serta mengusai 

cara-cara dalam mengajar dan membimbing dan membina 

peserta didik pada proses kegiatan belajar mengajar peserta 

didik di sekolah.   

Berdasarkan keputusan Menpan No.26/MENPAN/ 

1989, Tanggal 2 Mei 1989 dijelaskan, bahwa guru terlibat 

langsung dalam proses pendidikan. Oleh karena itu guru 

memegang peranan yang sangat menentukan bagi tujuan 

pendidikan. Guru haruslah meningkatkan kemampuan 

profesinya agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. Pada 

kenyataan di lapangan, banyak dijumpai masalah berikut: 

a) Penampilan (performance) guru di depan kelas dalam 

KBM belum memuaskan, padahal kualifikasi keguruannya 

beragam. 

b) Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi (IPTEK) mulai menuntut adanya penyesuaian 

dari guru untuk mengembangkan pendidikan di sekolah.
22

 

2) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya, dengan adanya 

tujuan maka guru memiliki pedoman yang tepat sasaraan. 

Sehingga, akan sukses dicapai dalam kegiatan belajar  

mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas maka 

langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih jelas dan 

terarah. Tujuannya, ialah tidak lain dan tidak bukan ialah agar 

pembelajarannya menjadi lebih baik. Kemudian tujuan 

                                                 
22

 Muhammad Darwin Dasopang, Belajar dan Pembelajaran (Padang, IAIN 

Padangsidimpuan, 2017) Hal. 342 
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pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan 

dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan para 

peserta didik. Maka, dengan hal itu, maka seluruh kegiatan 

guru dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan 

yang telah sesuai dengan keinginan.  

Dilihat dari ruang lingkup pembelajaran, maka tujuan 

pembelajaran dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

a) Tujuan dirumuskan secara spesifik oleh guru yang 

bertolak dari materi pelajaran yang disampaikan. 

b) Tujuan pembelajaran umum, ialah tujuan pembelajaran 

yang sudah tercantum dalam dalam garis-garis besar 

pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana 

pengajaran yang telah disediakan oleh guru.  

3) Materi Pembelajaran  

Materi Pembelajaran adalah hal penting yang akan 

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat berlangsung tanpa adanya materi 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar 

pastinya mempunyai serta menguasai materi pelajaran yang 

akan disampaikan kepada peserta didik. Suharsimi Arikunto 

mengungkapkan bahwa materi pelajaran merupakan unsur 

pokok di dalam kegiatan belajar mengajar, karena dari situlah 

peserta didik diharapkan dapat memahami pelajaran tersebut. 

4) Metode pembelajaran 

Menurut J.R David dalam bukunya yang berjudul Teaching 

Strategesies for Class Room yang di kutip oleh Abdul Majid 

mengungkapkan bahwa metode merupakan sebuah cara untuk 

mencapai suatu hal, untuk melaksanakan suatu strategi 

digunakan berbagagai metode pengajaran tertentu. Dalam 

pernyataan di atas, maka metode pembelajaran menjadi suatu 

unsur penting dalam strategi belajar mengajar. Guru 
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menggunakan metode pembelajaran yaitu menciptakan 

kegiatan belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan 

metode pembelajaran yaitu : 

a) Tujuan dan fungsinya yang bermacam jenis 

b) Tingkat usia peserta didik yang bermacam-macam 

c) Keadaan situasi yang berbeda 

d) Bermacam kulitas dan kuantitas fasilitas 

e) Kemampuan profesionalitas guru serta pribadi yang 

berbeda-beda
23

 

5) Alat Pembelajaran 

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat 

bantu dalam kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar agar lebih efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat atau media pembelajaran bisa berupa 

orang, makluk hidup, benda-benda sekitar ataupun segala 

sesuatu tergantung dari kreatifitas guru. 

6) Evaluasi  

Evaluasi adalah komponen terakhir dalam proses 

pembelajaran. Evalusi bukan hanya berfungsi untuk melihat 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, tetapi juga 

sebagai umpan balik guru atas kinerjanya dalam 

menyampaikan pembelajaran. Dalam evaluasi ini, guru dapat 

mengukur kekurangan dan kelebihan dalam pemanfaatan 

berbagai komponen pembelajaran.
24
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 Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), Hlm. 132. 
24

 Muhammad Darwin Dasopang, Belajar dan Pembelajaran (Padang : IAIN 

Padangsidimpuan, 2017) Hal. 340 
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3. Problematika Dalam Pembelajaran 

a. Karakteristik Problematika Dalam Pembelajaran  

Sebagai suatu pembelajaran tentu memiliki berbagai 

problematika karateristik diantaranya ialah sebagai berikut : 

1) Berpusat Pada Peserta didik  

Suatu pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 

centered). Oleh karenanya, dalam hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern saat ini yang lebih banyak 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan 

guru lebih banyak berperan sebagai fasilator untuk 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik agar 

dapat melalukan aktivitas belajar yang lebih baik.  

2) Memberikan Pengalaman Langsung 

Pada pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct experiences). Sebab itu, 

dengan adanya pengalaman lansung maka peserta didik 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) tujuanya ialah 

untuk dapat bisa memahami sebagai dasar pembelajaran yang 

lebih abstrak. 

3) Pemisahan Mata pelajaran Tidak Begitu Jelas 

Dalam pembelajaran tematik terdapat pada pemisahan 

antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Dan fokus 

pembelajarannya diarahkan kepada pembahasan sub-sub tema 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik secara langsung.  

4) Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran  

Pada pembelajaran menyedikan beberapa konsp-konsep 

dari mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Oleh 

karenanya, peserta didik dapat memahami konsep-konsep 

tersebut secara utuh dan lebih maksimal.  
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5) Bersifat Fleksibel 

Pembelajaran bersifat fleksibel, artinya dimana guru harus 

dapat mengaitkan bahan ajaran dari satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya. Dan guru juga mengaitkan mata 

pelajaran dengan kehidupan dimana saja peserta didik berada 

baik di lingkungan sekolah ataupun dengan lingkungan 

lainnya.  

6) Hasil Pembelajaran Harus Sesuai Dengan Minat Dan 

Kebutuhan Peserta didik 

Terkait dengan hasil pembelajaran ini ialah peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki dari peserta didik sesuai dengan potensi dan keinginan 

minatnya masing-masing. 

7) Mengunakan Prinsip Belajar Sambil Bermain Dan 

Menyenangkan 

Pada sistem pembelajaran saat ini mengandung prinsip 

belajar yang dinamakan, pembelajaran aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan, atau biasa yang disebut dengan 

(PAKEM).
25

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Problematika dalam 

Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, banyak faktor-faktor 

probelematika yang dapat mempengaruhi pembelajaran tersebut, 

antara lain yaitu sebagai berikut : 

1) Faktor Internal (Faktor Yang Berasal Dari Dalam Diri Peserta 

didik) 

Dalam faktor internal ini meliputi beberapa hal ialah 

dianataranya, motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan 

konsep diri. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut :
26
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a) Motivasi 

Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu. Para pakar psikologi 

menagatakan bahwa kata motivasi ialah dikaitkan dengan 

belajar untuk mengambarkan proses yang dapat mencapai 

beberapa hal yaitu : 

(1) Memunculkan dan mendorong perilaku  

(2) Memberikan arah atau tujuan perilaku 

(3) Memeberikan peluang terhadap perilaku yang sama  

(4) Mengarahkan pada pilihan perilaku tertentu 

Motivasi sangat penting untuk menjadikan peserta didik 

untuk menjadi lebih giat dan semangat dalam belajar. 

Namun, kenyataanya pada probelematika pembelajaran saat 

ini sering kali dijumpai peserta didik tingkat motivasinya 

masih kurang. 

b) Sikap 

Sikap adalah suatu kesiapan mental atau emosional 

dalam beberapa jenis tindakan pada situasi dan keadaan 

yang tepat. Dan sikap belajar juga merupakan suatu 

kecenderungan perilaku sesorang yang mempelajari hal-hal 

yang bersifat akedemik. Namun, yang dikatakan pada sikap 

dalam probelematika pembelajaran ini ialah sikap antara 

guru dan peserta didik yang sesuai atau tidak dalam 

pembelajaran tersebut. 

c) Minat 

Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 

sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri. Jika semakin kuat hubungan tersebut maka akan 

semakin besarnya minatnya. Artinya semakin besar 

minatnya maka semakin giat belajar. Namun, dalam proses 
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belajar pada minat ini sering ditemui beberapa problematika 

pembelajaran salah satunya yaitu  tingkat minat belajarnya 

peserta didik masih rendah terhadap pada kurikulum 

tematik.
27

 

d) Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar yaitu serangkaian tingkah laku yang 

dilakukan secara konsisten atau berulang kali sesuai dengan 

jadwal mata pelajaran di kelas oleh peserta didik. Dan 

kebiasaan belajar ini semestinya bisa dilakukan diamana 

saja dan kapan saja, seperti di rumah, atau diluar rumah. 

Namun, dalam kebiasaan belajar saat ini, banyak yang telah 

mempengaruhi hal-hal sehingga semakin minim tingkat 

kebiasaan belajar dilakukan, sehingga sering dijumpai 

peserta didik tidak mengerti dan tidak paham akan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru apabila ada tugas rumah.
28

 

e) Konsep Diri 

Konsep diri merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi kehidupan seseorang masing-masing. Karena pada 

kenyataanya konsep diri ialah untuk menentukan terhadap 

individu tentang bagaimana bertindak dalam berbagai 

situasi. Jadi, sebenarnya konsep diri dapat dikatakan bahwa 

konsep diri ialah yang mempengaruhi setiap aspek 

pengalaman baik itu pikiran, persepsi, perasaan, dan tingkah 

laku individu. 
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2) Faktor Ekstranal (Faktor Yang Berasal Dari Luar Diri Peserta 

didik) 

Dalam faktor ekstranal meliputi bebebrapa hala 

dianataranya ialah sebagai berikut : Lingkuan sosial dan juga 

lingkungann non sosial. adapun penjelasanya yaitu : 

a) Lingkungan Sosial 

Dalam lingkungan sosial ini termasuk ke dalam 

lingkungan sekolah seperti guru, staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas. Dan hal ini dapat mempengaruhi 

semangat belajar seiswa. Para guru yang misalnya selalu 

menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik dan 

memperlihatkan keteladanan yang baik dan juga rajin, 

khususnya dalam hal belajar seperti pada pelajaran tematik 

yang seandainya proses belajar antara guru dan peserta 

didik terjalin dengan baik.
29

 

Namun, dalam hal ini sebaliknya apabila pembelajaran 

tematik yang sulit dipahami oleh peserta didik yang 

disampaikan guru maka, memunculkan hal-hal baru yang 

dapat menyebabkanya beberapa faktor, baik antara dari 

penerimaan peserta didik itu sendiri, atau dari cara 

pemyampaian guru, atau bahkan dari sub-sub tema 

pemebelajaran tematik tersebut.  

b) Lingkungan Non Sosial 

Pada faktor eksternal lingkungan non sosial ini ialah 

merupakan suatu kondisi atau keadaan terhadap bahan 

ajaran mulai dari alat-alat belajar yang dibutuhkan seperti 

materi pembejaran kurikulum tematik, misalnya yang 

berupa satu sub tema materi pembelajaran namun 

pembahasannya yang mencakup semua materi pembelajaran 

yang luas, sedangkan waktu belajar yang digunakan 
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terkadang tidak sesuai dengan situasi yang pas pada peserta 

didik. 
30

 

4. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Tematik berarti berkenaan dengan tema dan tema sendiri 

memiliki arti pokok pikiran; dasar cerita (yang diperbicarakan, di 

pakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak dan sebagainya)
31

 

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari sebuah bahasan 

materi yang mengaitkan masalah dan kebutuhan lokal yang 

dijadikan suatu tema atau judul dan akan di sajikan dalam proses 

pembelajaran di kelompok belajar. Pembelajaran tematik yaitu 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk memadukan 

bebrapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

yang bermakna kepada peserta didik.
32

 

Pembelajaran tematik adalah termasuk salah satu model 

pembelajaran yang terpadu dengan mengunakan sistem-sistem 

pembelajaran yang baru dan dengan tujuan untuk memungkinkan 

peserta didik menjadi lebih efektif dan baik, baik secara individu 

maupun kelompok. 

Pembelajaran tematik juga merupakan suatu strategi 

pembelajaran secara terpadu dengan mengunakan sub-sub tema 

dengan tujuan mengaitkan beberapa mata pelajaran satu dengan 

yang lainnya menjadi satu pembelajaran. Dalam buku karangan 

Trianto, Jhon Dewey memberikan bahwa pembelajaran yang 

dimaksudkan dengan pembelajaran terpadu adalah pendekatan 

untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik agar dapat 

mengambungkan antara pengetahuan peserta didik dalam 

pendekatan pengetahuan berdasarkan pada interaksi pada 
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32
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lingkungan dan juga pengalaman dalam lingkungan aktivitas 

kehidupan sehari-hari.
33

 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Tujuan pembelajaran tematik yaitu untuk mempermudah 

peserta didik dalam pemahaman materi pelajaran lebih paham dan 

lebih memiliki kesan yang mendalam, mengembangkan 

kompetensi berbahasa peserta didik dengan mengaitkan berbagai 

muatan mata pelajaran dengan pengalaman peserta didik, 

menjadikan peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam 

kegiatan belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata, peserta didik dapat merasakan manfaat dan makna belajar 

yang lebih dalam dengan materi yang disajikan guru dalam konteks 

tema yang jelas, pendidik dapat mengehemat waktu karena muatan 

mata pelajaran disajikan secara terpadu, dan menumbuhkan budi 

pekerti dan moral peserta didik dengan menyisipkan nilai-nilai 

moral materi pelajaran sesuai situasi dan kondisi.
34

 

c. Langkah-Langkah Menyiapkan Pembelajaran Tematik 

1) Langkah pertama : Pemetaan KD 

Pemetaan KD diartikan sebagai memahami serta 

mempelajarari SK,KD dan indikator yang telah disusun dari 

beberapa mata pelajaran yang dapat dihubungkan menjadi satu 

tema. dalam hal ini guru harus dapat benar-benar mengkaji 

secara baik. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam menggabungkan 

beberapa mata pelajaran melalui pembelajaran tematik 

diantaranya sebagai berikut. 

a) Menggabungkan minimal dua mata pelajaran untuk 

digabungkan menjadi satu tema. Hal ini dilakukan untuk 

                                                 
33
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 Rusman. Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktik dan Penilaian). (Jakarta: 
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memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran, agar 

pelaksanaan pembelajaran tematik benar-benar sesuai 

dengan tujuannya yaitu terjadi jaringan konsep antar mata 

pelajaran. 

b) Mengambil satu KD dari masing-masing mata pelajaran 

(yang dapat dihubungkan) untuk dijaringkan dengan suatu 

tema. 

c) Mengambil satu KD dari masing-masing mata pelajaran, 

namun hanya beberapa indikator saja pada KD tersebut 

yang dijaringkan dengan suatu tema.
35

 

2) Langkah Kedua: menentukan tema 

 Menenentukan suatu tema yang dapat mempersatukan KD 

dan indikator dari beberapa mata pelajaran. Jadi tema 

ditentukan setelah guru mempelajari KD dan indikator dari 

beberapa mata pelajaran. Tema yang dipilih sebaiknya tidak 

jauh dari kehidupan peserta didik baik di rumah maupun di 

sekolah. 

 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

tema. 

a) Beberapa prinsip dalam memilih tema yaitu dari yang 

diketahui ke yang belum diketahui, dari yang dekat ke yang 

jauh, dari yang sederhana ke yang susah, dari yang jelas ke 

yang abstrak. 

b) Jumlah tema dalam satu semester tidak memiliki batasan. 

c) Tema yang telah gunakan pada satu semester dapat dipilih 

lagi pada semester berikutnya atau tahun berikutnya. 

d) Pemilihan tema perlu disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik, minat, lingkungan daerah setempat, dan 

cukup populer. 
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e) Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran untuk sebuah 

tema tidak tertentu, tergantung kepadatan dan keluasan 

materi dari masing- masing matapelajaran yang 

digabungkan
36

 

3) Langkah ketiga: menyusun jaring tema 

 Menyusun jaring tema adalah menggabungkan beberapa 

KD dari mata pelajaran yang sesuai dengan tema yang dipilih. 

Dengan adanya jaring tema ini akan terlihat hubungan antara 

tema yang dipilih dengan KD dari beberapa mata pelajaran 

yang disatukan. 

4) Langkah keempat: menyusun silabus 

 Menyusun silbaus ini berdasarkan jaring tema yang telah 

direncanakan, setelah itu barulah dapat menyusun RPP. 

berdasarkan pada panduan penyusunan KTSP dari Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP), komponen dari silabus 

meliputi : identitas mata pelajaran atau tema, SK, KD, materi 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
37

 

5) langkah kelima: menyusun RPP  

 RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajaran) perlu di buat 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Rencana 

pembelajaran ini garis besar  berisi tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan guru dan peserta didik selama kegiatan proses 

pembelajaran. 

 Berikut ini merupakan komponen-komponen dari RPP : 

a) Identitas Mata Pelajaran 

b) Standar Kompetensi 

c) Komptensi Dasar 

d) Indikator 
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e) Tujuan Pembelajaran 

f) Tema 

g) Materi 

h) Metode Pembelajaran  

i) Kegiatan Pembelajaran 

j) Penilaian  

k) Alokasi Waktu 

l) Sumber Belajar
38

 

d. Model-Model Pembelajaran Tematik 

1) Pengertian Model Pembelajaran Tematik 

Model pembelajaran merupakan sebagai bahan acuan 

pembelajaran yang dilakukan dengan berdasarkan cara-cara 

pembelajaran secara sistematis. Model pembelajaran tematik ialah 

suatu cara yang dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajar 

sebagai suatu pembelajaran agar konsep yang disediakan dapat 

dipahami oleh peserta didik.  

Model pembelajaran memiliki beberapa kareteristik yaitu 

diantaranya ialah : pertama, teori pendidikan, kedua, mempunyai 

misi serta tujuan pendidikan, ketiga, ialah dapat dijadikan sebuah 

pedoman yang tujuannya untuk kebaikan proses belajar serta 

mengajar di kelas, keempat, memiliki bagian-bagian model yang 

biasanya dinamakan langkah-langkah pembelajaran, adanya 

prisnsip-prinsip reaksi, sistem sosial dan juga sistem pendukung, 

kelima, membuat persiapan mengajar berdasarkan pedoman 

pembelajaran yang sesuai dengan bahan pembelajaran, dan 

keenam, damfak sebagai penerepan-penerapan pembelajaran.
39

 

2) Macam-Macam Model Pembelajaran Tematik  

Menurut Fogarty, pada bukunya yang berjudul How to 
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Integrate the Curricula disana menjelaskan bahwa ada sepuluh 

macam model-model pembelajaran tematik yaitu ialah sebagai 

berikut :  

a) Model Penggelan (Fragmented Model) 

b) Model Keterhubungan (Conneted Model) 

c) Model Sarang (Nested Model) 

d) Model Pengurutan ((Sequenced Model) 

e) Model Irisan (Shared Model) 

f) Model Jaring-Jaring (Webbed Model) 

g) Model Bergaulur (Thareaded Model) 

h) Model Terpadu (Intagrated Model) 

i) Model Terbenam (Immersed Model) 

j) Model Jaringan Kerja (Netwoked Model)
40

 

Adapun, dari beberapa kesepuluh model diatas yang 

dikemukakan oleh Fogarty. Namun, hanya ada tiga model yang 

sering digunakan pada Kurikulum PGSD, yakni ialah sebagai 

berikut : 

a) Model Hubungan /Model Terkait ( Connected Model) 

pembelajaran tematik model ini kunci utamanya yaitu, 

adanya suatu usaha secara sadar untuk menghubungkan bidang 

kajian dalam satu disiplin ilmu. Pada model pembelajaran ini 

ialah menyajikan hubungan yang pada sebuah mata pelajaran 

adalah untuk menghubungkan satu topik dengan topik yang 

lain, begitu juga dengan satu konsep satu dengan konsep yang 

lain, dan juga satu keterampilan dengan  keterampilan yang 

lain.  

b) Model Jaring Laba-laba/Model Terjala (Webbed Model) 

Model pembelajaran tematik ini ialah pada dasarnya 

dengan menggunakan pendekatan tematik. Adapun, pada 
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pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan 

sesuai tema tertentu. Tema yang ditetapkan dapat dipilih antara 

guru dengan peserta didik atau bisa juga antar sesame guru. 

Dan kemudian tema tersebut disepakati. Setelah itu, dengan 

adanya pemilihan tema juga memperhatikan kaitanya dengan 

masing-masing mata pelajaran yang sesuai. 

c) Model Terpadu ( Integrated Model) 

Model pembelajaran tematik ini ialah dengan 

menggunakan pendekatan antar mata pelajaran. Pada model 

pembelajaran ini didapatkan dengan cara mengabungkan dari 

beberapa mata pelajaran. Tujuannya untuk menentukan 

prioritas dari kurikulum serta menemukan keterampilan, dan 

sikap yang tumpang tindih di dalam mata pelajaran.
41

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

1) Kelebihan Pembelajaran Tematik 

a) pengalaman dan kegiatan belajar sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak 

b) Hasil belajar akan bertahan lebih lama, karena pembelajaran 

tematik terasa lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik 

c) Membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berfikir 

d) Memberikan kegiatan belajar mengajar yang bersifat praktis 

sesuai dengan permasalahan  yang sering dijumpai peserta 

didik dilingkungannya 

e) Mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, 

komunikasi, toleransi dan cara menanggap gagasan orang 

lain.
42

 

2) Kelemahan Pembelajaran Tematik 
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a) Keterbatasan Pada Aspek Guru 

Untuk membuat pembelajaran tematik, serang guru 

haruslah memiliki wawasan yang luas, kreatif, handal dalam 

memilih metode, percaya diri dan berani mengembangkan 

materi. Secara akademik, guru dituntut untuk selalu mencari 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan dan di tuntut untuk membaca buku agar penguasaan 

bahan ajar tidak hanya fokus pada suatu bidang tertentu saja. 

Jika guru tidak melakukan hal ini, maka pembelajaran tematik 

akan mengalami kesulitan untuk dilakukan. 

b) Keterbatasan Pada Aspek Peserta didik 

 Pembelajaran tematik menekankan kemampuan belajar 

peserta didik yang relatif baik. Hal ini karena model 

pembelajaran tematik menuntut adanya kemampuan analisis 

(mengurai), kemampuan asosiatif (menghubungkan), 

kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan 

mengerjakan). Jika sisi ini tidak ada, maka penerapan model 

pembelajaran tematik ini akan sangat sulit untuk terlaksana. 

c) Keterbatasan Pada Aspek Sarana Dan Sumber Pembelajaran 

 Bahan bacaan, sumber informasi yang cukup yang 

bervariasi dan juga mungkin internet sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran tematik ini. Karena hal inilah yang akan 

menunjang, mendukung serta mempermudah pengembangan 

wawasan guru maupun peserta didik. Jika saran ini tidak 

diwujudkan, maka penerapan pembelajaran tematik bisa jadi 

menjadi terhambat. 

d) Keterbatasan Pada Aspek Kurikulum 

 Kurikulum haruslah menarik serta mengarah pada 

pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik peserta didik 

bukan pada pencapaian target penyampaian materi. Guru diberi 
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tugas dalam mengembangkan materi, metode, serta penilaian 

keberhasilan pembelajaran peserta didik.   

e) Keterbatasan Pada Aspek Penilaian 

 Cara penilaian pembelajaran tematik yakni menyeluruh 

(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta 

didik dari beberapa mata pelajaran yang dipadukan. Dengan 

ini, guru tidak hanya dituntut menyediakan teknik dan 

prosedur penilaian yang prehensif, tetapi juga harus 

berkordinasi dengan guru lain, jika materi pelajaran berbeda 

dengan guru lain.
43

 

B. Kajian Penelitian Yang Relavan 

Peneliti mencari informasi penelitian-penelitian yang terdahulu dengan 

judul yang relavan sebagai perbandingan yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Laila Sahar (2019) dari penelitiannya yang berjudul 

Problematika Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II 

Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara rincipelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah 

Dasar Negeri 26/IV Kota Jambi,untuk mendeskripsikan secara rinci 

kendala pembelajaran tematik pada guru dan siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 26/IV Kota Jambi, dan untuk mendeskripsikan secara rincisolusi 

dalam mengatasi kendala pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Negeri 

26/IV Kota Jambi. Hasil penelitian yang diperoleh terkait Problematika 

Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas II Madrasah Madani 

Alauddin Pao-pao, yaitu : Proses pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas IA Sekolah Dasar Negeri 26/IV Kota Jambi sudah baik seperti guru 

telah menarik perhatian siswa dengan menyanyikan lagu wajib sebelum 

pembelajaran tematik, menumbuhkan motivasi belajar agar menjalin 

kedekatan dengan siswa, guru juga menggunakan metode tanya jawab di 

mana pada akhir pertemuan mereka memberikan umpan balik yang cukup 
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baik guna mengetahui kemampuan dan tingkat keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Dan kendala pembelajaran tematik di kelas IA Sekolah 

Dasar Negeri 26/IV kota Jambi, diantaranya dalam proses pembelajaran 

masih ada siswa yang belum bisa membaca dan berhitung dikarenakan 

kurangnya minat belajar membaca, guru kurang maksimal dalam hal 

pengelolaan kelas, metode dan strategi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran kurang bervariatif, media yang digunakan guru kurang 

menarik sehinggta kurang menarik perhatian siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, sarana yang kurang memadai sehingga menghambat proses 

pembelajaran.
44

  

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan : untuk mengetahui mengetahui Problematika Pembelajaran 

Tematik . Dan sama-sama mengunakan jenis penelitian kualitatif.  

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Negeri 26/IV Kota Jambi, 

sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk 

mengetahui Problematika Pembelajaran Tematik kelas IA  SD Negeri 66 

Kota Bengkulu 

2. Penelitian Eko Prasetyo (2020) dari penelitiannya yang berjudul  

Problematika Pembelajaran Kelas V MI MA’Arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorpogo.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

problematika siswa dalam pembelajaran Tematik kelas V di MI Ma’arif 

Ptihan Wetan Babadan Ponorogo, dan untuk  mengetahui upaya guru 

dalam mengatasi problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas V 

di MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo. Hasil penelitian yang 

diperoleh terkait Problematika Pembelajaran Kelas V MI MA’Arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorpogo, yaitu : faktor yang mempengaruhi 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif 
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Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah materi yang banyak dan campur, 

gaya belajar siswa, SDM (Sumber Daya Manusia), usia siswa, daya 

berfikir atau kognitif siswa, orang tua, waktu pembelajaran yang lama dan 

suasana kelas, dan upaya guru untuk mengatasi problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadam 

Ponorogo adalah memberikan pelajaran yang menarik, kerjasama antara 

guru dan orang tua, memberukan pembelajaran yang berinovasi, siswa 

diajak berkreasi, pembelajaran menggunakan metode dan media yang 

menyenangkan, dan evaluasi.
45

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan : sama-sama untuk mengetahui faktor-faktor problematika 

siswa dalam pembelajaran Tematik kelas V di MI Ma’arif Ptihan Wetan 

Babadan Ponorogo. Dan sama-sama mengunakan jenis penelitian 

kualitatif.  

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui upaya guru dalam 

mengatasi problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas V di MI 

Ma’rif Patihan Wetan Babadan Ponorogo. 

3. Penelitian Wilda Alufia Rahmi (2015) dari penelitiannya yang berjudul 

Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah 

Dasar Negeri 01 Bloro Besuki Situbondo Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di SDN 01 

Bloro, dan untuk mengetahui kendala atau problem yang dihadapi guru 

dan peserta didik dalam pemebelajaran tematik integratif di SDN 01 Bloro. 

Hasil penelitian yang diperoleh terkait Problematika Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah Dasar Negeri 01 Bloro Besuki 

Situbondo, yaitu : proses pelakasanaan pembelajaran tematik integratif di 

SDN 01 Bloro mengikuti tiga tahapan dianataranya ialah sebagai berikut, 

tahap perencanaan meliputi pemetaan SK dan KD, tahap kedua 
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pelaksanaan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Ketiga, tahap evaluasi/penilaian kegiatan penelian proses penilaian hasil. 

Dan problem pendidik  diantaranya guru kurang kreatif dalam memilih 

media dan pengelolaan kelas secara maksimal.
46

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan : sama-sama membahas tentang problematika pembelajaran 

tematik, dan sama-sama mengambil penelitian dengan jenis kualitatif.  

Perbedaan : dari penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan pembelajaran tematik sadangkan dalam penelitian saya, 

bertujuan untuk memahami apa saja problematika yang dihadapi oleh 

siswa dan guru. 

4. Penelitian Nur Khasanah (2014) dari penelitiannya yang berjudul 

Problematika Pembelajaran Tematik Kelas 1 Di Madrasah Ibtidaiiyah 

Khadijah Malang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

medeskripsikan solusi dalam mengahadapi problematika pemeblaajran 

tematik kelas 1 di Madrasah Ibtidaiiyah Khadijah. Hasil penelitian yang 

diperoleh terkait Problematika Pembelajaran Tematik Kelas 1 Di 

Madrasah Ibtidaiiyah Khadijah Malang, yaitu terkait masalah proses 

perencanaan dan proses evaluasinya saja, diamana masalah proses 

perencanaan itu para guru mengalami kesulitan pada saat membuat jaring-

jaring tema, mengaitakan anatara satu indikator dengan indikator lainnya, 

materi satu dengan materi lainnya yang saling berhubungan diantara 

semua mata pelajaran. Dan juga solusi yang dihadapi problematika 

pembelajaran tematik kelas 1 Di Madrasah Ibtidaiiyah Khadijah Malang 

yang telah dilakukan kepala sekolah dan para guru pemebelajaran tematik 

adalah dengan cara melakukan tukar pendapat dengan teman sesama 

guru.
47
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Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan : sama-sama membahas tentang probelamatika pembelajaran 

tematik, dan sama-sama mengunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaan : perbedaan pada penelitian diatas ialah untuk mengetahui dan 

medeskripsikan solusi dalam mengahadapi problematika pembelajaran 

tematik kelas 1 di Madrasah Ibtidaiiyah Khadijah. Sedangkan pada 

penelitian saya hanya menjelaskan tentang probelematika pembelajaran 

terhadap guru tematik dan siswa. 

5. Jurnal Nur Fadhilah Amir, Irma Magfirah, Wa Malmia, Taufik (2020) dari 

penelitiannya yang berjudul Penggunaan Model Problem Based Learning 

(PBL) Pada Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar jurnal ini 

bertujuan untuk menjelaskan tentang penggunaan model problem based 

learning (PBL) pada pembelajaran tematik siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian yang diperoleh terkait Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar, yaitu 

pada tahap pelaksanaan penerapan model problem based learning dalam 

pembelajaran tema pengalaman di kelas IV SD Negeri 4 Wacapo guru 

telah melakukan langkah-langkah pemebalajaran yang dijelaskan bab 

sebelumnya. Dan pada peningkatan hasil belajar siswa yang meningkat 

pada setiap siklus. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik pada 

tema pengalaman dapat melebihi target Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).
48

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan : pada jurnal ini sama-sama membahas tentang pembelajaran 

tematik, dan sama-sama mengunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaan : pada jurnal diatas dengan skripsi saya memiliki perbedaan 

adalah dalam fokus penelitiannya, di jurnal tersebut fokus penelitiannya 
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pada metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran Tematik, sedangkan pada penelitian saya itu berfokus pada 

Problematika pembelajaran Tematik saja. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu jenis model atau sebuah 

gambaran sehingga menghasilkan konsep yang bertujuan untuk 

menjelaskan mengenai suatu hubungan yang terjadi antara variabel yang 

satu dengan variabel yang lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya 

kerangka berpikir itu dapat diartikan sebagai inti dari rumusan masalah, 

yang telah dibuat sesuai dengan berdasarkan suatu proses yang sistematis 

secara deduktif rinci yang berfungsi untuk menghasilkan beberapa konsep 

yang tersusun. Maka, hal tersebutlah yang dapat mempermudah peneliti 

untuk meneliti lebih dalam sesuai dengan rumusan masalah sesuai dengan 

hipotesis pada jenis penelitiannya tersebut.
49

 

Adapun, dari penjelasan diatas maka, peneliti merumuskan 

kerangka berpikir pada judul penelitian Problematika Pembelajaran 

Tematik di SDN 66 Kota Bengkulu, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan Deskriptif Kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati
50

. Dikatakan Deskriptif kualitatif karena penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata dan 

gambaran umum yang terjadi dilapangan.  

Metode kualitatif dipergunakan berdasarkan pertimbangan, yaitu: 

Pertama, metode kualitatif lebih mudah disesuaikan apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda; Kedua, metode kualitatif menyajikan hubungan 

langsung antara peneliti dan responden; Ketiga, metode ini lebih peka dan 

lebih dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh bersama dan terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi; Keempat, peneliti ini menyusun desain terus-

menerus sesuai dengan kenyataan dilapangan yang dihadapi; dan kelima, 

tidak menggunakan desain yang tidak dapat diubah lagi 

B. Setting Penelitian 

1) Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 66 Kota Bengkulu yang 

terletak di Jl. Pancur Mas 2, Kelurahan Sukarami, Kec. Selebar, Prov. 

Bengkulu, dengan Kode Pos 38878. Pemilihan lokasi penelitian di tempat 

yang strategis, terletak di lokasi keramaian serta mudah di jangkau 

peneliti maupun masyarakat dan juga berdasarkan pada penyesuaian 

topik yang dipilih, yang sebelumnya peneliti sudah melakukan observasi 

awal di lokasi tersebut. 
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2) Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sejak 

dikeluarkannya izin penelitian. 

C. Subyek dan Informan Penelitian 

subjek penelitian adalah subjek yang dituju peneliti untuk di teliti. 

Atau kata lain yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 

penelitian. 

Informan adalah bagian dari seluruh obyek penelitian yang dianggap 

dapat mewakili pemberi informasi data. Dalam penelitian ini sumber subyek 

dan informan melibatkan guru dan peserta didik kelas 3, dan 4 SD Negeri 66 

kota Bengkulu 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian problematika pembelajaran tematik 

ini memiliki 2 sumber yaitu : 

1. Data primer  

Data primer atau data yang berasal dari dalam peelitian adalah data 

yang didapatkan pada pengumpulan data observasi dan wawancara. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer utama dalam penelitian ini 

adalah guru tematik dan peserta didik SDN 66 Kota bengkulu 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh peneliti dengan 

teknik pengumpulan data yang bersifat dokumentasi. Data selunder ini 

diambil dari buku, jurnal, dan skripsi yang telah dipublikasikan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang valid yakni menggunakan teknik Snow Ball 

sampling. Teknik Snow ball sampling adalah suatu metode untuk 

mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau 

rantai hubungan yang menerus. Snow ball sampling juga dapat diartikan 

mengambil sejumlah kasus melalui hubungan keterkaitan dari satu orang 
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dengan orang yang lain atau satu kasus dengan kasus lain kemudian mencari 

hubungan selanjutnya melalui proses yang sama demikian seterusnya. 

Langkah awal yang dilakukan penulis untuk pengumpulan data yakni 

menentukan metode observasi untuk menentukan para informan kemudian 

mempersiapkan metode wawancara setelah itu baru masuk pada tahap 

pengumpulan dokumentasi. Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan 

untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, catatan harian dan lain sebagainya. Penulis pun 

menjelaskannya dalam rangkuman dibawah ini: 

1. Observasi 

Penelitian ini menggunakan metode Observasi, Metode Observasi 

adalah suatu metode yang digunakan dengan cara pengamatan dan 

pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa 

Observasi disebut pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
51

 karena metode ini 

sangat baik untuk digunakan dengan cara pengamatan dan pencatatan 

data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.  

Metode digunakan oleh peneliti untuk mengamati guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu metode untuk 

memperoleh data yang diperlukan dengan menanyakan secara langsung 

kepada informan dengan menggunakan kuesioner yang telah dirancang 

serta dipersiapkan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban-jawaban 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jawaban tersebut dapat dijadikan data 

untuk dianalisis dalam kerangka menjawab pertanyaan penelitian atau 

memecahkan masalah penelitian. Yang menjadi subyek dari wawancara ini 
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adalah guru tematik yang berjumlah 4 guru tematik serta peserta didik 

kelas 3 dan 4 SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. Adapaun alasan peneliti memilih 

metode ini adalah karena dengan metode ini akan lebih mudah 

memperoleh data yang diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya 

data ini sudah tersusun dan tersimpan dengan baik. Dokumentasi, berasal 

dari barang-barang tertulis di sini adalah dokumen tentang deskripsi 

sekolah, RPP, buku, majalah, naskah, dan internet.
52

 Dengan cara studi 

dokumentasi, peneliti akan mendapatkan data dalam bentuk huruf, kata, 

kalimat, gagasan, ide, pesan, pendapat, titimangsa, ideologi, dan 

sebagainya. 

4. Instrumen penelitian  

Kisi-kisi wawancara 

Fokus Penelitian Indikator Sub Indikator No. Item 

Problematika 

Pembelajaran 

Tematik 

1. Pendidik  

 

1. RPP 1,2 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

3,5 

3. Solusi problematika  7 

2. Peserta Didik  

1. Proses belajar 1,3 

2. Kesulitan belajar 2 

3. Sarana Dan 

Prasarana  

1. Kelengkapan 

pembelajaran 

4 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas dan realibilitas yang 

sering disebut pemeriksaan keabsahan data. Langkah-langkah yang dilakukan 

yakni peneliti melakukan perbandingan hasil wawancara. Formulasi 

pemeriksaan keabsahan data menyangkut kriteria derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). Terkait pemeriksaan data, peneliti menggunakan 

Triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau 

perbandingan data. perbandingan data itu adalah sumber, metode, peneliti, 

dan teori. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi sumber dan 

Triangulasi metode 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dilapangan 

model Miles dan Huberman, proses analisis data menurut model Miles dan 

Huberman yaitu meliputi aktivitas pengumpulan data, data reduction, 

(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing atau 

penerikan kesimpulan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari temadan polanya, 

sebab data yang di proleh dari lapanagan jumlahnya cukup banyak dan 

perluh dicatat secara rinci. Reduksi data sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Reduksi data langsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung 

2. Penyajian Data 

Penyajian data telah dilakukan setelah sekumpul informasi secara 

utuh dan lengkap yang tersusun yang memberi kemungkinan hingga 

akhirnya ada penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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3. Menarik Kesimpulan Verifikasi 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 

agar dapat memberikan penarikan kesimpulan dari data-data yang ada 

sesuai dengan bukti valid dan konsisten agar kesimpulan yang diperoleh 

sesuai dengan rumusan masalah sejak awal.
53
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah  

1. Profil SD Negeri 66 Kota Bengkulu 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu merupakan sekolah dasar yang 

berlokasi di Kota Bengkulu tepatnya di Jln. Pancumas II Sukarami 

Kec. Selebar Kota Bengkulu. Sekolah dasar ini berada di bawah 

naungan Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. Sekolah ini didirikan pada 

tahun 1984 di atas tanah wakaf dari bapak Kadri dengan luas tanah 

5000 m², SD Negeri 66 Kota Bengkulu merupakan sekolah pindahan 

dari Tanjung Agung ke Jln. Pancurmas II sukarami Kec. Selebar Kota 

Bengkulu. 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu mulai menerima siswa/siswi baru 

mulai pada tahun 1996. Adapun masa kepemimpinan SD Negeri 66 

Kota Bengkulu adalah sebagi berikut : 

Tabel 4.1 

Masa kepemimpinan SD Negeri 66 Kota Bengkulu.
54

 

No Periode Tahun Kepala Sekolah 

1 1996-2000 Kamsah 

2 2001-2005 Nurhayati Siregar 

3 2006-2010 Zetlawati, S.Pd. 

4 2010-2011 Meri Yanti, S.Pd. 

5 2011-2014 Nurmala Gultom, S.Pd. 

6 2015-2017 Zetlawati, S.Pd. 

7 2017-2019 Gusminarti, M.Pd. 

9 2019-2021 Kusnayati S.Pd 

10 2021- sekarang Surna Aini S.Pd 
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2. Keadaan Guru dan Staf SDN 66 Kota Bengkulu 

Tabel 4.2 

Dewan Guru dan Staf 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022
55

 

No Nama Jenis PTK 

1 Afridaneti Guru Kelas 

2 Ari Listiani Guru Kelas 

3 Endang Sulpiana Guru tematik 

4 Enidasuri Guru tematik 

5 Ertin Novriani Staf TU 

6 Fenti Febriyani Guru tematik 

7 Hamidah Guru Kelas 

8 Jamilawati Guru tematik 

9 Kusnayati Guru Kelas 

10 Marlis Guru Kelas 

11 Nihi Asli Guru Mapel 

12 Novry Jaya,S.Pd Guru Mapel 

13 Ratna Ningsih Guru Kelas 

14 Rian Hadi Guru Kelas 

15 Risma Zuhada Guru Kelas 

16 Saleha Guru Mapel 

17 Semminar Panjaitan Guru Kelas 

18 Sumarni Petugas kebersihan 

19 Yudi Hernanda Guru Kelas 

20 Yuli Hartati,S.Pd Staf TU 
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3. Keadaan Siswa SD Negri 66 Kota Bengkulu 

Tabel 4.3 

Daftar Jumlah Siswa/siswi SD Negeri 66 Kota Bengkulu 

Tahun Ajaran 2021/2022
56

 

No Kelas 
Banyak Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Kelas 1A 13 15 28 

2. Kelas 1B 16 13 29 

3. Kelas 2A 14 16 30 

4. Kelas 2B 17 11 28 

5. Kelas 3A 13 20 33 

6. Kelas 3B 14 13 27 

7. Kelas 4A 18 12 30 

8. Kelas 4B 12 13 25 

9. Kelas 5A 18 15 33 

10. Kelas 5B 20 16 36 

11. Kelas 6A 13 16 29 

12. Kelas 6B 14 16 30 

13. Kelas 6C 17 11 28 

  

4. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 66 Bengkulu 

a. Visi  

Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksimal 

yang di jiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter Bangsa
57

 

b. Misi 

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religius di dalam dan diluar 

sekolah. 

                                                 
56

 Arsip SDN 66 Kota Bengkulu 
57

 Arsip SDN 66 Kota Bengkulu 



46 

 

 

2) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 

bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, 

kerja keras, kreatif, dan mandiri.  

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan 

nyaman.
58

 

c. Tujuan  

Tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, mulia serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
59

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, visi dan misi SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu maka tujuan pendidikan pada SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu adalah : 

1) Membina siswa agar memiliki pendidikan dasar. 

2) Mendidik siswa agar mam pu membedakan mana yang baik 

di antara yang baik. 

3) Siswa memiliki integritas tinggi dan disiplin 

4) Siswa aktif dalam kegiatan dan kreatif dalam pendidikan 

serta terampil dalam ilmu pengetahuan 

5) Siswa memiliki dasar agama, Aqidah dan akhlak mulia.. 

B. Penyajian Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian yang 

diperoleh dari lapangam melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi 

mengenai problematika pembelajaran tematik di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. 

Adapun berdasarkan masalah penelitian tentang apa problematika 

pembelajaran tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu dan bagaimana 

solusi dalam menghadapi problematika pembalajaran tematik di SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu. Maka dengan itu peneliti telah melakukan 
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wawancara terhadap para informan penelitian yang bersangkutan ialah 

sebagai berikut :  

1. Problematika pembelajaran tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu 

a. Problem Perencanaan Pembelajaran Tematik di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. 

1) Penyusunan Rencana Pembelajaran Tematik 

Dalam penyusunan rencana pembelajaran tematik yang 

peneliti lakukan melalui observasi di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu  ialah peneliti mendapatkan informasi yaitu terkait 

pemetaan KI dan KD dan juga penyusunan RPP. Adapun yang 

peneliti menemukan masalah yaitu sebagai berikut : 

a) Dalam pemetaan kompetensi inti (SK) dan kompetensi (KD). 

Dalam probelem pemetaan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi (SD) ialah sebagaimana yang dikatakan oleh salah 

satu guru kelas 4B yaitu ibu Jamila, beliau mengatakan : 

“Iya kalau untuk pemetaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasarnya saya juga masih binggung, meskipun 

sering mengikuti acara seperti workshop, nah itu yang 

diberikan hanya teori saja tidak langsung di praktekan. 

Namun kalau untuk RPP yang misalnya yang akan saya 

buat nanti juga akan di koreksi lagi dan di revisi juga.”
60

 

 

b) Penyusunan RPP 

RPP adalah susunan untuk pembelajaran yang akan 

digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan kegiatan 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut ibu fenti menyatakan :  

“ RPP sangat penting untuk proses pembelajaran agar 

kegiatan belajar mengajar bisa dapat berurutan dari awal 

pembelajaran sampai selesai kegiatan pembelajaran”
61

 

Adapun dalam proses pembelajaran tematik ialah memiliki 

beberapa proses diantara ialah sebagai berikut : 

                                                 
60

 Wawancara dengan wali kelas 3A ibu endang  tanggal 30 desember 2021 
61

 Wawancara dengan wali kelas 4A ibu fenti tanggal 30 Desember 2021 



48 

 

 

(1) Menentukan Tema 

Mengintegrasikan tema yang ada dengan kurikulum 

yang memang masih diberlakukan, dengan lebih 

mengedepankan dimensi sikap, penegetahuan, serta 

keterampilan yang dimiliki. 

(2) Mendesain rencana dalam proses pembelajaran  

Berdasarakan hasil penelitian yang peneliti dapatkan 

melalui wawancara dari beberapa informan. Maka, proses 

mendesain proses pembelajaran tematik memiliki beberapa 

proses pembelajaran tematik tetapi belum dapat dikatakan 

secara maksimal. Karena masih ada beberapa kendala yang 

sering dihadapi antara guru dan siswa. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu guru yaitu ibu Endang, beliau 

mengungkap : 

“Dalam menyusun desain pembelajaran tematik ini 

saya masih mengalami beberapa kendala, karena dalam 

mendesain rencana pembelajaran ini saya masih 

membutuhkan buku pegangan guru atau buku tematik 

agar dalam penyusunan rencana pembelajaran ini 

sampai pada target pembelajaran, namun yang kami 

sebagai guru alami disini masih kurangnya buku 

pegangan guru.”
62

 

 

Namun dalam penyusunan RPP ini yang peneliti 

menemukan beberapa kendala dalam menyusun RPP. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Fenti, beliau 

mengatakan : 

“Dalam pembelajaran tematik ini sebetulnya saya 

sendiri masih kebingungan dalam menyusun RPP, 

mengenai langkah-langkah tentang bagaimana 

pembelajarannya, soalnya kan pembelajaran tematik ini 

tidak hanya satu mata pelajaran tapi terdiri dari 

beberapa mata pelajaran yang dipadukan menjadi satu 

dalam satu tema.”
63

 

                                                 
62

 Wawancara dengan wali kelas 3A ibu endang pada tanggal 29 desember 2021 
63

 Wawancara dengan wali kelas 4B ibu fenti  tanggal 30 desember 2021 



49 

 

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Eni ,mengenai 

kesulitan dalam menyusunan RPP, beliau juga mengatakan : 

“Kalau ditanya soal penyusunan RPP, iya sebetulnya 

saya masih kebingungan dalam membuat RPP 

pembelajaran tematik, iya kan soalnya beda dengan 

cara pembuatan RPP yang pada pembelajaran KTSP 

dulu, kalau ditanya binggung itu kenapa.. iya saya 

binggung ketika akan menentukan langkah-langkah 

pada pembelajarannya.”
64

 

 

Jadi, berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti 

dapatkan dari beberapa informan. Maka, peneliti 

menyimpulkan bahwa problem penyusunan rencana 

pembelajaran tematik, sebenarnya masih sangat sulit untuk 

dipahami oleh guru, baik dari aspek pemetaan KI dan KD 

maupun pada aspek penyusunan RPP.  

2) Problem Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran tematik merupakan kegiatan 

penyususunan kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan 

agar lebih berfokus atau berpusat kepada siswa, hal ini dikarekan 

untuk memberikan pengalaman secara langsung, pemisahan 

antara mata pelajaran yang akan menjadi satu pelajaran, dan juga 

dari hasil proses pembelajaran tematik ini nantinya akan dapat 

berkembang sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa. 

Adapun pada problem pelaksanaan pembelajaran ini 

terdapat beberapa problem yang sering terjadi diantaranya ialah 

sebagai berikut : 

a) Pengusaan guru terhadap materi 

Penguasaan materi terhadap guru sangatlah 

mempengaruhi pendidikan pengetahuan seorang siswa. 

Maka dengan itu apa yang guru sampaikan atau ajarkan 
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kepada siswa hendaknya guru benar-benar menguasai 

bahan atau materi yang akan diajarkan dalam arti 

meningkatkan kemampuannya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang dimiliknya itu. Karena nantinya akan 

sangat mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh 

siswa.  

Seperti yang disampaikan oleh ibu fenti, beliau 

mengatakan :  

“sebagai guru kita harus benar-benar memahami dan 

menguasai materi pelajaran yang akan kita sampaikan, 

karena hasil pembelajaran tergantung dari pemahaman guru 

menguasai materi pembelajarannya”
65

 

b) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam 

proses pembelajaran sebagai rujukan, objek, dan bahan 

yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Jamilah 

selaku guru tematik kelas 4A bahwa : 

“media pembelajaran ini adalah alat yang sangat 

membantu dalam kegiatan pembelajaran karena media 

pembelajaran memberikan pemahaman yang lebih jelas 

kepada siswa dibangdingkan hanya menyampaikan materi 

saja”
66

  

c) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi 

yang akan digunakan untuk menyampaikan materi tertentu 

dalam proses pembelajaran agar dapat tercapainya  metode 

pembeljaran yang berjalan dengan mudah dan lancar.  

Dari problem pelaksanaan pembelajaran, maka hasil 

penelitian yang peneliti dapatkan maka, dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik di SD Negeri 66 kota Bengkulu ialah 

terdapat beberapa problematika yang dihadapi. Hal ini 

                                                 
65

 Wawancara dengan wali kelas 4B fenti  tanggal 30 desember 2021 
66

 Wawancara dengan wali kelas 4A ibu Jamilah  tanggal 30 desember 2021 



51 

 

 

dikarenakan masih banyak terdapat kendala yang di temui. 

Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu guru kelas 3A 

ibu Eni : 

“Iya, kalau untuk pelaksanaan pembelajaran tematik 

sebenarnya memang masih banyak terdapat beberapa 

kendala yang sering saya jumpai di dalam proses 

kegiatan mengajar, seperti masih kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan. Jadi dapat dikatakan 

belum maksimal.”
67

 

 

Begitu juga yang dialami oleh guru kelas 3B ibu Endang, 

mengatakan bahwa: 

“Saya merasa di dalam pembelajaran tematik yang saya 

ajarkan sejujurnya sering kali saya mengalami beberapa 

kesulitan, misalnya pada aspek pembelajaran, terkadang 

siswa kurang memahaminya dan saya juga binggung 

mau menjelaskannya seperti apa lagi.”
68

 

 

Hal yang senada yang disampaikan oleh salah satu siswa 

kelas 4B yaitu Wahyu : 

“Kalau untuk pembelajaran tematik ini kak, yang saya 

alami dan yang saya rasakan susah-susah gampang, 

namun kebanyakan rumit karena, saya tidak terlalu 

memahami tentang materi apa yang disampaikan oleh 

guru.”
69

 

 

Jadi, berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan beberapa informan. Maka, peneliti 

menyimpulkan bahwa di dalam pembelajaran tematik 

terdapat beberapa problematika yang ditemui hal ini 

disebabkan karena ada dua faktor yaitu baik dari guru 

maupun dari siswa.  

b. Penyebab Terjadinya Problematika Pembelajaran Tematik  
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Berdasarkan hasil temuan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

penyebab  terjadinya problematika pembelajaran tematik terjadi 

karena adanya dua faktor antara guru dan siswa yang mengalami 

kendala dalam proses pembelajaran tematik. Diantaranya ialah 

sebagai berikut : 

1) Masalah kompetensi guru, kompetensi merupakan 

pengetahuan keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki 

dan dikuasi oleh masing-masing guru untuk mengajar. Namun 

memang masih ada dari sebagian guru yang mengalami 

kesulitan dalam mengunakan serta memanfaatkan 

pembelajaran berbasis teknologi. Padahal  pada kurikulum 

dituntut bahwa seorang guru harusnya mempunyai kompetensi 

dasar dalam mengunakan teknologi informasi termasuk dalam 

mengunakan media pembelajaran. Namun kenyataan 

dilapangan yang peneliti temukan bahwa guru masih belum 

sepenuhnya dapat mengoprasionalkan alat teknologi informasi, 

misalnya kesulitan untuk memilih media pembelajaran. 

2) Masalah yang kedua yaitu terkait tentang perbedaan tingkat 

pemahaman siswa yang tentunya mempunyai karater dan 

pemahaman yang berbeda-beda mengenai materi maupun 

penugasan yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan, 

siswa di tingkat dasar dituntut untuk bisa memahami materi 

yang bersifat abstrak. Padahal pada proses pembelajaran guru 

sudah merasa malaksankan pembelajaran dengan maksimal 

tetapi respon yang diberikan siswa masih terlihat relatif pasif 

dalam menerima apa yang diberikan oleh guru.
70

 

Sebelum data diketahui sebagaimana yang dijelaskan pada 

fakta-fakta diatas, maka peneliti malakukan wawancara dari 
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beberapa informan mengenai penyebab terjadinya problematika 

pembelajaran tematik. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Fenti, 

ialah : 

“Iya penyebab terjadinya problematika pembelajaran tematik 

itu sebenarnya ialah pada kompetensi dari masing-masing 

guru, kemudian juga dari perbedaan tingkat pemahaman 

siswa yang berbeda-beda dalam menerima apa yang 

disampaikan oleh guru, iya walaupun sebenarnya kita sebagai 

guru sudah memberikan yang terbaik dalam mengajar.”
71

 

 

2. Solusi dalam menghadapi problematika pembalajaran tematik di SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu 

a. Solusi Dalam Menghadapi Problematika Pembelajaran Tematik  

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan, maka 

dapat diketahui bahwa guru serta siswa mengalami kendala dalam 

proses pemeblajaran tematik. Adapun yang didapati dari ibu eni  

dalam mengatasi problematika pembelajaran tematik yang terjadi 

di SD Negeri 66 Kota Bengkulu yaitu sebagai berikut : 

1) Adanya solusi untuk mengatasi kompetensi guru dalam upaya 

untuk mengatasi problematika pada pembelajaran tematik 

sebenarnya sudah dilakukan berbagai upaya ialah diantaranya, 

belajar dengan guru yang lain dan mengikuti pelatihan di 

acara-acara tertentu. Semuanya telah dilakukan dengan tepat 

dan baik. Namun, memang ada saja beberapa kekurangan yang 

terjadi. 

2) Adanya solusi untuk mengatasi perbedaan yang terjadi melalui 

tingkat pemahaman siswa masing-masing individu yang 

berkaitan dengan masing-masing siswa. Oleh karenanya, guru 

dan pihak sekolah telah mencari solusi agar siswa memiliki 

pemahaman yang sama ialah dengan cara guru tetap 

memperhatikan perbedaan yang terjadi kemudian terus 

memotivasi para siswa. 
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3) Adanya solusi untuk meningkatkan kerjasama antara guru 

dengan siswa untuk sama-sama lebih giat dan semangat dalam 

meningkatakan proses pembelajaran dengan baik selama 

proses belajar dan mengajar dilaksanakan. 

4) Adanya solusi untuk penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk memaksimalkan proses kegiatan belajar 

mengajar seperti tersedianya media pembelajaran di sekolah.
72

 

Adapun solusi yang ditempuh oleh guru di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu tersebut sesuai dengan peneliti lakukan melalui 

wawancara  ialah diantaranya, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

ibu Jamilah yaitu : 

“Adanya kompetensi dari guru yang benar-benar maksimal 

untuk diajarakan kepada siswa, kemudian tak hanya itu kita 

sebagai guru ini juga bisa memahami tingkat perbedaan 

pemahaman siswa masing-masing itu tentunya.”
73

 

Namun, adanya solusi dalam pembalajaran tematik yang peneliti 

temukan pada saat melakukan wawancara juga disampaikan oleh 

ibu Jamilah, beliau mengatakan bahwa : 

“Kalau untuk solusi problematika pembelajaran tematik 

seharusnya adanya media di dalam mata pelajaran, karena jika 

ada media, iya kemungkinan pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksiamal dan juga setelah itu guru juga saling bekerja 

sama antar sesama guru lainnya.”
74

 

 

Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti dapatkan bahwa solusi dalam menghadapi problem 

pembelajaran tematik dapat diatasi jika lebih mengupayakan serta 

meningkatkan kompetensi guru dengan maksimal, kemudian guru 

lebih memahami perbedaan tingkat pemahaman masing-masing 

siswa dan adanya kerja sama antara guru dan siswa untuk 

meningkatkan upaya belajar dengan penuh semangat, dan juga 

adanya sarana dan prasarana baik media pembelajaran sekolah 
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yang mendukung agar tercapainya hasil pembelajaran yang 

maksimal. 

Dan selanjutnya, setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil 

penelitian, selanjutnya peneliti memperoleh  data dari wawancara, berikut 

untuk pembahasan diantaranya ialah : 

1. perasaan siswa saat belajar tematik 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa 

informan oleh Keysha  yang berumur 10 tahun, mengenai saat 

belajar tematik, ialah sebagai berikut : 

“Kadang senang kadang tidak pak, namun terkadang juga sulit 

dalam memahaminya, karena guru kami tidak memberitahukan 

tentang mata pelajaran yang sedang dipelajari.”
75

 

 

Sedangkan menurut Bima mengenai belajar tematik  ialah sebagai 

berikut : 

“Senang pak, karena belajar tematik kami langsung dapat 

banyak ilmu dalam sekali belajar.”
76

 

Hal senada yang diungkapkan oleh Rasya yang beumur 10 tahun 

mengenai belajar tematik yaitu : 

“Iya lumayan senang pak tapi ada juga tidaknya, karenakan 

pelajaran tematik itu banyak materi yang harus di pelajari terus 

digabungkan menjadi satu.”
77

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari beberapa informan, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa informan mengungkapkan tentang 

bagaimana perasaan saat belajar tematik ialah rata-rata ada senang 

dan tidaknya. 

2. Kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar tematik di SD Negeri 

66 Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa 

informan oleh Dinda, mengenai kesulitan dalam belajar tematik, 

ialah sebagai berikut : 
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 “ Saya kadang sulit memahami pelajaran pak, karena banyak 

nya mata pelajaran yang harus di pahami dalam sekali 

belajar.”
78

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh Mahendra :  

“ Kesulitan saya sulit paham dengan materi yang disampaikan 

guru pak, karna saya suka bermain.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesulitan siswa itu tergantung 

dari guru yang memberikan pembelajaran di kelas karena jika guru 

terlalu monoton, maka siswa akan merasa bosan di kelas. Maka 

daripada itu guru haruslah dapat menggunakan berbagai metode 

pembelajaran.  

3. Pemahaman siswa tentang pelajaran tematik yang dijelaskan guru 

saat belajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa 

informan oleh Megi, tentang pemahaman belajar tematik , ialah 

sebagai berikut : 

“Tidak sekaligus pak namun perlahan-lahan, karenakan lumayan 

butuh adanya proses juga dalam memahami materinya.”
80

 

Sedangkan menurut Keysha mengenai pemahaman pelajaran 

tematik, ia mengatakan : 

“ Tergantung juga pak, kalau misalnya gurunya menyampaikan 

pelajaran dengan mudah dan bisa dimengerti, iya kami juga 

dapat lebih mudah dalam memahaminya.”
81

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa 

informan, maka tergantung dengan karakter siswa individu masing-

masing dalam menerima pelajarannya. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil wawancara penelitian yang telah peneliti 

lakukan di SD Negeri 66 Kota Bengkulu yang telah diuraikakan 
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sebelumnya di penyajian hasil penelitian. Maka, peneliti  menyimpulkan 

mengenai beberapa hal yaitu sebagai berikut : 

Pembelajaran tematik di SD Negeri 66 kota Bengkulu sebenarnya 

sudah berjalan dengan baik, namun memang masih ada beberapa kendala 

yang sering terjadi, seperti masih bingung dalam menyusun rencana 

pembelajaran tematik, masih kurangnya sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung berjalannya pemebelajaran tematik dan kurangnya guru 

dalam pengelolaan kelas serta masih minimnya pengetahuan serta 

wawasan guru dalam pembelajaran tematik.  

 Dari beberapa problematika pembelajaran tematik yang peneliti 

dapatkan tersebut maka sudah dikatakan beberapa kendala atau 

probelematika. Maka dengan itu, telah menjadi penyebab dari masalah 

penelitian pada hasil penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian  Bela Desya 

Lestari, yang mengatakan bahwa proses perencanaan pembelajaran pada 

pembelajaran tematik masih kurang baik. Karena, guru masih bingung 

dalam menyusun rencana pembelajaran, baik dari standar kompetensi 

maupun kompetensi dasar dan indikator untuk menghubungkan tema 

yang sesuai.
82

    

Pada pembelajaran tematik suatu perencanaan penyusunan 

perencanaan pembelajaran tematik penting dilaksanakan. Hal ini 

dikarenakan karena adanya beberapa alasan yang mendasarinya, salah 

satunya suatu perencanaan pembelajaran tematik dapat dikatakan dengan 

baik apabila kualitas pembelajaran tematik sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Dalam hal ini, yang peneliti dapatkan bahwa perencanaan 

pembelajaran tematik ialah suatu upaya yang tujuannya agar bisa 

memperkirakan tindakan yang akan dilaksanakan oleh guru terhadap 

siswa dalam proses kegiatan belajar tematik nantinya. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan, konsep 

perencanaan pembelajaran tematik ini telah diterapkan oleh para guru.  

Dan guru telah melaksanakan tahap perencanaan yaitu membuat 

perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh para guru di SD Negeri 66 

Kota Bengkulu, yang berupa silabus diantaranya sebagai berikut: 

1. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar ialah suatu kemampuan untuk mencapai 

kompetensi inti yang telah diperoleh dari siswa dengan melalui 

pembelajaran. Jadi hal tersebut dapat dikaitkan bahwa kompetensi 

dasar merupakan sebuah gambaran terhadap materi atau bahan 

yang akan disampaikan nantinya kepada para siswa. 

2. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki oleh 

seorang siswa pada setiap siswa berdasarkan tingkat kelas atau 

program dan hal ini akan menjadi landasan pengembangan 

kompetensi dasar, dalam mencangkup beberapa aspek seperti 

sikap sosial, spritual, keterampilan dan pengetahuan. 

3. Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran merupakan materi atau bahan ajar yang 

akan disampaikan terhadap para siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Materi pembelajaran hendaknya harus mengacu 

pada kompetensi dasar dan kompetensi inti yang telah disusun 

dan ditentukan dalam silabus. 

4. Kegiatan Pembelajaran  

Suatu kegiatan pembelajaran adalah interaksi dimana antara 

siswa  dengan guru suatu kegiatan belajar yang terjadi di 

lingkungan belajar yang dilakukan secara sistematis dan 

berurutan. Oleh karenanya, kegiatan pembelajaran perlu 

direncanakan dengan baik.  

5. Penilaian 
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Penilain yaitu suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam 

pengumpulan dan pengelolaan informasi atau data  tentang 

pencapaian pembelajaran siswa. Dan penilaian ini bertujuan untuk 

memberikan berbagai informasi secara berkesinabungan dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai 

oleh siswa.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa penilaian 

tidak harus berupa angka semata, dapat deskripsi yang 

menjelaskan tentang kemampuan siswa secara menyeluruh secara 

sistematis.  

6. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu merupakan waktu yang diberikan berdasarkan 

keluasaan materi yang disampaikan dan untuk setiap kompetensi 

yang akan dicapai oleh siswa. 

7. Sumber Belajar 

Sumber belajar ini dapat berupa cetak, elektronik, 

narasumber, alam, sosial dan budaya. Dan sumber belajar ialah 

objek, rujukan  dan bahan materi yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Maka dengan itu sumber belajar ini merupakan 

acuan dari referensi untuk bahan ajar yang akan di ajarkan guru 

kepada siswa yang disampaikan melalui pembelajaran tematik 

dan sejumlah perangkat pembelajaran itu diperoleh dari hasil 

pembuatan sendiri dan hasil rapat kegiatan Kelompok Kerja Guru 

(KKG).  

Jadi ,dari hasil temuan peneliti sesuai dengan kenyataan lapangan 

bahwa guru memang perlu melakukan tahap proses perencanaan seperti 

membuat atau merencanakan perangkat pembelajaran tematik secara 

sistematis. Dan dalam merencanakan pembelajan tematik para guru bisa 

melakukannya secara sendiri maupun berkelompok melalui rapat 

kegiatan KGG berdasarkan tingkat sekolah lainnya. Selanjutnya guru 

juga menyesuaikan dengan melihat kondisi siswa. sehingga dengan 

demikian para guru dengan mudah dalam menetapkan metode, media dan 
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perangkat pembelajaran. Dan hal ini dipergunakan guru saat kegiatan 

pembebalajaran berlangsung dengan tujuan agar pembelajaran tematik 

dapat berjalan sesuai dengan maksimal. 

Dalam pelaksanakan pembelajaran tematik merupakan suatu proses 

kegiatan antara guru dengan siswa yang saling berinteraksi antara satu 

dengan yang lain dalam upaya menyediakan materi atau bahan ajaran 

untuk menyampaikan materi pelajaran.
83

 Pelaksanaan pembelajaran 

tematik dipergunakan berdasarkan kemampuan guru agar dapat 

mengelola suasana belajar menjadi menyenangkan, kondusif, aktif dan 

interaktif. Dan hal ini dilakukan agar membuat siswa menjadi tertarik, 

lebih semangat dalam belajar dan tidak membosankan. 

Dari hasil observasi yang peneliti dapatkan, berdasarkan dengan 

kenyataan di lapangan di SD Negeri 66 Kota Bengkulu pada pelaksankan 

pembelajaran tematik di kelas 3 dan 4 yang terjadi antara guru dan siswa 

melakukan beberapa tahapan kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Oleh karennya, tahap kegiatan ini dilaksanakan untuk menggali 

pengalaman para siswa dengan tema yang telah disajikan. Selain itu, guru 

juga harus mampu memfasilitaskan suatu kegiatan yang dapat mampu 

menarik siswa mengenai sub tema atau materi yang diberikan.  

Kemudian, guru harus bisa untuk berfikir kritis serta kreatif untuk 

membuat media pembelajaran yang ada dari barang sekitar, karna dengan 

adanya media pendidikan, pelaksanaan pembelajaran tematik akan 

berjalan dengan optimal dan mudah dipahami oleh siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang problematika pembelajaran 

tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Problematika yang terjadi di SD Negeri 66 kota Bengkulu dalam 

pelaksanakan pembelajaran tematik masih terdapat beberapa problem 

diantaranya Problem pada perencanaan pembelajaran tematik 

diantaranya pemetaan Standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

penyusunan RPP tematik, Problem pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik diantaranya masih kurangnya pengetahuan guru tentang 

pembelajaran tematik, Problem pada sarana dan prasarana pembelajaran 

seperti media pembelajaran dan Problem perbedaan tingkat pemahaman 

siswa di pembelajaran tematik.   

2. Solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi problematika yang 

terjadi yaitu  Guru saling bekerja sama antar sesama guru kelas lain 

serta guru harus dapat lebih memahami isi RPP yang dibuat sendiri agar 

dapat menghubungkan materi satu dengan materi yang lainnya, Guru 

harus lebih banyak menambah wawasan serta  kreatif untuk membuat 

atau mengembangkan media pendidikan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran tematik, serta Guru dapat menggunakan bermacam metode 

pembelajaran agar siswa tidak bosan selama pembelajaran berlangsung.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkam dapat memberikan 

kontribusi bagi berbagai pihak sebagai masukan yang bermanfaat demi 

kemajuan di masa yang akan datang. Adapun pihak-pihak tersebut :  

1. Kepada kepala sekolah SD Negeri 66 kota Bengkulu hendaknya terus 

memperhatikan kompetensi guru yang baik kompetensi professional, 

pedagogik maupun kepribadiannya karena dalam pembelajaran tematik 

ini sangat dibutuhkan kompetensi. 
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2. Kepada guru tematik SD Negeri 66 Kota Bengkulu untuk lebih 

meningkatkan keprofesionalitasan terutama semua yang berkaitan 

dengan kekreatifitasan guru dengan baik agar siswa menjadi senang 

untuk belajar, serta guru diharapkan dapat memahami karakteristik 

siswa agar dapat membuat siswa senang dengan pelajaran tematik. 

3. Kepada siswa SD Negeri 66 Kota Bengkulu teruslah meningkatkan 

belajar tidak hanya di sekolah, melainkan juga di rumah melalui 

bimbingan orang tua dilakukan dengan sabar dalam menjalaninya.
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 66 KOTA 

BENGKULU 

Nama Informan  :  

TTL    : 

Umur    : 

Alamat   : 

Hari/Tanggal   : 

1. Problem apa yang bpk/ibu temui dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu? 

2. Dalam membuat RPP, bagaimana kesulitan bpk/ibu untuk menentukan 

tema dan mendesain rencana dalam proses pembelajaran? 

3. Apakah saja kendala dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik? 

4. Apakah sarana dan prasarana pembelajaran sudah memadai untuk 

membantu bpk/ibu dalam pelaksanaan pembelajaran tematik? 

5. Bagaimana metode pembelajaran yang bpk/ibu gunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik? 

6. Apa penyebab terjadinya problematika pembelajaran tematik di SDN 66 

Kota Bengkulu? 

7. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk kedepannya dalam menghadapi 

problem pemebelajaran tematik di SD Negeri 66 Kota Bengkulu?  
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 66 KOTA 

BENGKULU 

Nama Informan  :  

TTL    : 

Umur    : 

Alamat   : 

Hari/Tanggal   : 

1. Bagaimana perasaan adik saat belajar tematik ? Apakah adik senang saat 

belajar Tematik? 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi dalam proses belajar tematik di SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu? 

3. Apakah adik dapat langsung memahami pelajaran tematik yang dijelaskan 

guru saat belajar? 
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Gambar 4.1 

(Wawancara bersama ibu jamila wali kelas 4A) 

 

Gambar 4.2 

(Wawancara bersama ibu Fenti wali kelas 4B) 
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Gambar 4.3 

(Wawancara bersama ibu endang wali kelas 3A) 

 

Gambar 4.4  

(Wawancara bersama ibu eni wali kelas 3B)  



85 

 

 

 

\ 

 

Gambar 4.5 

(Wawancara murid kelas 3 dan 4 SD Negeri 66 Kota Bengkulu)
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